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Pemanfaatan sumberdaya pesisir dan lautan termasuk di dalamnya pulau-pulau kecil merupakan alternatif
yang tepat bagi pembangunan nasional selanjutnya, dan dapat menjadi salah satu tumpuan harapan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dimasa mendatang. Agar tidak mengulangi berbagai kekeliruan/kesalahan
yang telah/pernah terjadi dalam pemanfaatan ruang di pulau-pulau besar yang kurang mengindahkan
kelestarian fungs dan keseimbangan lingkungan hidup, maka dalam pemanfaatan sumberdaya alam di
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil harus dilakukan secara terpadu dan bijaksana.
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Pulau-pulau kecil yang secara fisik memiliki sumberdaya alam daratan (terestrial) sangat terbatas, tetapi
sebaliknya memiliki sumberdaya kelautan yang melimpah, merupakan aset yang strategis untuk
dikembangkan dengan basis kegiatan ekonomi pada pemanfaatan sumberdaya alam dan jasa lingkungan
(environmental services) kelautan. Dalam perkembangan selanjutnya akibat dari pertambahan jumlah
penduduk, perluasan permukiman dan kegiatan industri, pariwisata dan transportasi laut, maka pulau-pulau
kecil merupakan potensi yang perlu dikembangkan secara hati-hati. Pendekatan secara terpadu antara
potensi darat, pantai dan laut serta aktivitas yang sesuai mutlak diperlukan untuk menghindarkan kerusakan
lingkungan akibat mendapat tekanan berat karena eksploitasi sumberdaya alam yang tidak memperhatikan
aspek pelestarian lingkungan. Atas dasar itu, maka pendekatan secara ekonami-ekologi dalam pembangunan
pulau-pulau kecil yang berkelanjutan mutlak diperlukan.
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Oleh karena itu, sangat penting kiranya adanya suatu perencanaan ruang wilayah pesisir dan pulau kecil
yang baik dan benar, yaitu suatu perencanaan ruang yang program-programnya dapat diimplementasikan,
dapat diterima oleh pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Masalah pokok dalam perencanaan tata ruang terletak pada metode penyusunan rencana tata
ruang yang kemudian dapat berlanjut pada pemanfaatan dan pengendalian tata ruang itu sendiri.
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Penyimpangan pemanfaatan ruang dari rencana tata ruang disebabkan oleh ketidaksesuaian dengan harapan
pengguna lahan (stakeholders). Pemanfaatan ruang oleh berbagai pengguna lahan (stakeholders) yang
berbeda kepentingan, dapat menyebabkan terjadinya konflik pemanfaatan ruang.
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Salah satu pulau kecil yang mempunyai potens kelautan yang cukup besar adalah Pulau Legundi yang
terletak di Kabupaten Lampung Selatan, Propinsi Lampung. Secara geografis pulau tersebut terletak di
Teluk Lampung yang mempunyai potensi perikanan dan pertanian yang cukup besar. Oleh karenaitu pada
akhir tahun 2001, Direktorat Tata Ruang Laut Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil, Direktorat Jenderal Pesisir
Dan Pulau-Pulau Kecil, Departemen Kelautan dan Perikanan telah melakukan studi tentang Pengelolaan
Kawasan Lingkungan Pesisir untuk Pelestarian Lingkungan Gugus Pulau Legundi. Sebagai kelanjutan dari
studi tersebut dan agar dalam pengembangan Pulau Legundi yang berkel anjutan pada masa yang akan
datang dapat tercapai, untuk itu perlu suatu analisis kebijakan yang dapat memberikan masukan (input)
sebagal dasar/bahan pertimbangan bagi para pengambil keputusan dalam pemanfaatan ruang dan penetapan
kawasan yang optimal dan proposional bagi berbagai penggunalahan (stakeholders) yang berkepentingan
dengan tidak mengesampingkan pentingnya pelestarian fungsi dan keseimbangan lingkungan hidup.
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Penelitian ini bertujuan untuk : a. Mengetahui persepsi para pel aku kepentingan berkaitan dengan penentuan
prioritas penggunaan ruang/kegiatan; b. Mengevaluasi kesesuaian lahan dalam pemanfaatan ruang wilayah
Pulau Legundi dan kemungkinan dampaknya terhadap lingkungan hidup; c. Menentukan prioritas
penggunaan lahan dalam pemanfaatan ruang wilayah Pulau Legundi; dan d. Memberikan rekomendas
sebagal dasar pertimbangan pengambilan keputusan dalam penentuan kebijakan.
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif berupa studi kebijakan dengan pendekatan studi kasus dengan
menggunakan pendekatan metode kuantitatif dan metode kualitatif. Untuk mengetahui persepsi/tingkat
kepentingan dari para pelaku kepentingan (stakeholders) dalam penentuan prioritas kegiatan didekati dengan
metode Proses Analisis Hirarkhi (PHA). Analisis spasial untuk mengevaluasi kesesuaian lahan didekati
dengan menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan aplikasi Arc-info dan Arc-
View. Sedangkan untuk mengidentifikasi dampak lingkungan hidup yang telah dan akan terjadi didekati
dengan melakukan kajian lingkungan. Selanjutnya dengan memanfaatkan hasil ketiga analisis tersebut
dilakukan analisis kebijakan untuk menetapkan rekomendasi zonasi pemanfaatan ruang Pulau Legundi.
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Pelaku yang mempunyai peranan penting dalam penentuan prioritas kegiatan yang akan dikembangkan di
Pulau Legundi secara hirakhi adalah Pemerintah Daerah, masyarakat, Swasta dan LSM. Prioritas kegiatan
yang dipilih para pelaku dalam Pengembangan Pulau Legundi secara hirarkhi perkebunan, perikanan,
konservasi, permukiman, industri dan wisata.
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Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa kesesuaian lahan bagi penggunaan/pemanfaatan ruang yang
memenuhi Kriteria sangat sesual hanya untuk kegiatan konservasi dan perkebunan. Ruang yang sangat
sesuai untuk konservasi seluas 492,599 Ha, dan sangat sesuai untuk lahan perkebunan seluas 846,756 Ha.
Sedangkan kesesuaian lahan untuk kegiatan lainnyayaitu permukiman, industri dan tambak hanya sampal
kriteria sesual.
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Hasil overlay antara peta kesesuaian lahan kriteria sangat sesuai dengan peta kesesuaian lahan kriteria sesual
menunjukkan bahwa hanya kegiatan perkebunan dan konservasi sgjayang sangat sesuai dalam
memanfaatkan ruang Pulau Legundi.
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Pemanfaatan ruang Pulau Legundi untuk kegiatan pertanian/perkebunan, perikanan, permukiman dan
industri diperkirakan telah dan akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan berupa pencemaran air laut,
gangguan terhadap biota perairan, pengaruh terhadap kegiatan perikanan, kerusakan fisik habitat meliputi
kerusakan ekosi stem mangrove dan kerusakan ekosistem terumbu karang, konflik sosial serta gangguan
terhadap kesehatan masyarakat.
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa zonasi pemanfaatan ruang Pulau Legundi yang optimal mengal okasikan
ruang daratan untuk kawasan konservas seluas 761,207 Ha (42,32 %) dan kawasan budidaya seluas
1037,693 Ha yang terdiri dari zona perkebunan/pertanian seluas 968,704 Ha (53,85 %) serta zona
permukiman dan Industri seluas 68,916 Ha (3,83 %). Sedangkan pemanfaatan ruang perairan Pulau Legundi
dialokasikan untuk zona budidaya mutiara seluas 207 Ha yang terletak di Selat Siuncal, zona konservasi laut
pada ekosistem terumbu karang di perairan sebelah utara seluas 1.616 Ha, zona perikanan tangkap di sekitar
ekosistem terumbu karang, zona perikanan budidaya di sekitar pantai utara Pulau Legundi maksimal sgjauh
100 m dari garis pantai.
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